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Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil belajar siswa yang belum mencapai 

SKBM di kelas III UPT SDN 1 Barru. Pendekatan yang diterapkan adalah 

pendekatan kualitatif dengan menggunakan jenis penelitian tindakan kelas. 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas III UPT SDN 1 

Barru yang berjumlah 29 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, tes, dan dokumentasi. Penelitian ini dilaksanakan dengan 

dua siklus. Berdasarkan data yang diperoleh hasil penelitian pada siklus I 

menunjukkan proses pembelajaran berada pada kualifikasi baik (B), aktifitas 

siswa berada pada kualifikasi baik (C) dan hasil tes belajar berada pada 

kualifikasi cukup (C). Sedangkan pada siklus II hasil penelitian pada proses 

pembelajaran mengalami peningkatan dengan kualifikasi baik (B), aktifitas 

siswa berada pada kualifikasi (B) dan hasil tes belajar juga meningkat 

menjadi kualifikasi baik (B). Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan proses belajar dan hasil belajar siswa setelah menerapkan model 

pembelajara Make a Match pada siswa kelas III. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 

terutama dalam proses pembangunan nasional. Untuk mencetak sumber daya yang berkualitas 

manusia dituntut untuk mengikuti arus zaman  setiap aspek kehidupan dan melalui pendidikan 

yang bermutu. Pendidikan memiliki tujuan yang pada dasarnya mengantarkan para peserta 
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didik menuju pada perubahan-perubahan dalam mencapai tujuan tersebut, di dalam 

pendidikan disusun sebuah kurikulum yang dijadikan sebagai acuan untuk melaksanakan 

pembelajaran di satuan pendidikan. Menurut Zaini (2015) menyatakan bahwa kurikulum 

merupakan suatu rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, bahan pelajaran serta cara 

yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan tujuan pendidikan. Menurut Sultan, dkk 

(2019) pembelajaran yaitu sistem yang terdiri atas berbagai komponen yang saling 

berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut meliputi tujuan, materi, metode, dan 

evaluasi. 

UPTD SD Negeri 1 Barru merupakan salah satu Sekolah Dasar yang terletak di Kecamatan 

Barru Kabupaten Barru. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas III 

diketahui jumlah siswa kelas III yaitu berjumlah 29 orang siswa. Adapun data yang diperoleh 

dari hasil observasi yang telah dilakukan, terdapat banyak siswa yang memperoleh nilai 

dibawah SKBM yang telah ditentukan sekolah yaitu ≥ 75.  Hal ini dipengaruhi oleh dua aspek 

yaitu aspek guru dan aspek siswa. Pada aspek guru yakni guru kurang menggunakan model 

pembelajaran yang beragam, guru belum mengoptimalkan siswa dalam kegiatan kerja sama, 

dan guru kurang mendorong keterampilan berbicara dalam menyampaikan informasi dalam 

proses pembelajaran. Sedangkan pada aspek siswa, yaitu siswa kurang memperhatikan saat 

proses pembelajaran, siswa kurang berinteraksi dengan siswa lainnya dan bersikap acuh 

dalam kegiatan kerja sama, dan siswa kurang dalam menyampaikan informasi kepada teman-

temannya dalam proses pembelajaran. 

Dalam suatu proses pembelajaran terdapat berbagai komponen pembelajaran yang harus 

dikembangkan dalam upaya mendukung tercapainya tujuan pembelajaran dan keberhasilan 

siswa dalam belajar. Salah satunya dengan memilih model pembelajaran akan menunjang 

pencapaian tujuan pembelajaran. Menurut Budiyanto (2016) mengemukakan bahwa model 

pembelajaran merupakan pembelajaran yang tergambar dari awal hingga akhir yang disajikan 

secara khusus oleh guru. 

Dalam hal ini pemilihan model pembelajaran yang kurang tepat berpengaruh pada hasil 

belajar yang rendah. Salah satu model pembelajaran yang cocok diterapkan untuk 

meningkatkan hasil belajar tentang Perkembangan Teknologi Komunikasi yaitu model 

pembelajaran Make a Match. Model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match, peserta 

didik diajak untuk belajar dan sambil bermain. Dimana guru menyiapkan kartu jawaban 

kemudian siswa mencari pasangan kartu yang di dapatnya. Dengan model pembelajaran Make 
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a Match ini diharapkan agar siswa tidak jenuh dengan cara belajaran yang tetap, sehingga 

siswa akan semangat dalam mengikuti pelajaran agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

(Syam dan Lansart, 2021). 

Dengan menerapkan model pembelajaran Make a Match dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Menurut Sri, dkk (2017) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan suatu prestasi 

belajar yang dicapai oleh siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar dengan membawa 

suatu perubahan serta adanya suatu pembentukan tingkah laku atau sikap perilaku seseorang. 

Selanjutnya Hakim, dkk (2021) hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh siswa 

setelah melalui proses pembelajaran. Dari hasil belajar menjadi tolak ukur berhasil atau 

tidaknya pembelajaran tersebut. 

Menurut Sutarna & Dian (2017) ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu segala sesuatu yang berasal dari dalam diri 

siswa tanpa adanya pengaruh dari luar, siswa sendiri yang menentukan kualitas belajarnya 

serta hasil belajar yang didapatkan. Sedangkan faktor eksternal yaitu segala sesuatu yang 

berasal dari luar diri siswa, adanya pengaruh orang lain yang mempengaruhi kualitas belajar 

serta hasil belajar yang didapatkan. 

Berdasarkan pemaparan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

meningkatkan proses dan hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran Make a 

Match tentang Perkembangan Teknologi Komunikasi di kelas III UPT SDN 1 Barru. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, pendekatan ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas siswa dan guru dalam pelaksanaan tindakan 

pembelajaran. Hamzah (2019) mengemukakan bahwa Penelitian kualitatif adalah salah satu 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku 

orangorang yang diamati dalam suatu konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang 

utuh, komprehensif dan holistik. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Rahman 

(2018) menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) merupakan 

penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas, tempat ia mengajar dengan penekanan dan 
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penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktik pembelajaran. 

Penelitian ini dilaksanakan pada pembelajaran semester genap tahun ajaran 2022/2023 pada 

tanggal 9 Mei dan 12 Mei 2022. Penelitian ini dilaksanakan di UPTD SDN 1 Barru yang 

berlokasi di Kecamatan Barru Kabupaten Barru. 

Subjek yang diambil dari penelitian ini adalah guru dan siswa kelas III UPTD SDN 1 Barru 

Kabupaten Barru yang berjumlah 29 orang siswa. 

Fokus dalam penelitian ini yaitu fokus proses dan fokus hasil belajar siswa di kelas III UPTD 

SDN 1 Barru. Dalam penelitian ini dirancang dengan bersiklus. Setiap siklus merupakan 

rangkaian kegiatan yang saling berkaitan. Jadi apabila pelaksanaan siklus I belum berhasil, 

maka akan dilaksanakan siklus II. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: 1) Observasi merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan gambaran yang 

menyeluruh dari awal sampai akhir penelitian. 2) Tes merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai sejauh mana hasil belajar siswa. 3) 

Dokumentasi merupakan pengumpulan data yang bersumber dari dokumen penting yang 

didapatkan pada saat kegiatan berlangsung. 

Proses pembelajaran dikatakan berhasil jika semua langkah-langkah model pembelajaran 

Make a Match terlaksana dengan kategori baik (B). 

 

 

 

Tabel 1. Tingkat Keberhasilan 

 

No Taraf Keberhasilan Kualifikasi 

1 76%-100% Baik (B) 

2 60%-75% Cukup (C) 

3 0%-59% Kurang (K) 

(Djamarah dan Zain, 2010) 

Hasil belajar dikatakan meningkat jika minimal 76% siswa kelas III UPTD SDN 1 Barru telah 

mencapai nilai SKBM yaitu ≥ 75. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Siklus I 

Pelaksanaan tindakan siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, 09 Mei 2023 yang dihadiri 27 

siswa dengan rincian 12 laki-laki dan 15 perempuan. Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti 

bertindak sebagai guru dan wali kelas III bertindak sebagai pengamat (observer). Kemudian 

materi yang diajarkan pada siklus ini yaitu teknologi komunikasi. 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi dan hasil belajar siswa yang dilakukan 

melalui penerapan model pembelajaran Make a Match pada siklus I, penelitian yang telah 

dilakukan belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. Adapun data yang 

diperoleh dari hasil observasi menunjukkan aktivitas guru berada pada kategori Baik (B), 

sedangkan aktivitas siswa berada pada kategori cukup (C). Pada hasil belajar siswa yang 

dilakukan menggunakan tes evaluasi akhir siklus I menunjukkan ketuntasan hasil belajar 

siswa berada pada kategori cukup (C) atau hanya 10 dari 27 siswa yang dapat mencapai 

Standar Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM) yang ditentukan sekolah yaitu 75. 

Dari hasil tersebut memperlihatkan bahwa masih banyak kekurangan dalam pembelajaran. 

Hasil observasi dan hasil belajar siswa, diketahui bahwa tujuan pembelajaran pada siklus I 

belum tercapai sehingga guru dan observer melakukan refleksi dengan tujuan agar 

peningkatan pembelajaran dapat lebih optimal serta memperbaiki pembelajaran berikutnya, 

berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut maka penelitian ini perlu dilanjutkan ke siklus 

berikutnya. 

Siklus II 

Pelaksanaan tindakan siklus I dilaksanakan pada hari Jum’at, 12 Mei 2023 yang dihadiri 29 

siswa dengan rincian 13 laki-laki dan 16 perempuan. Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti 

bertindak sebagai guru dan wali kelas III bertindak sebagai pengamat (observer). Kemudian 

materi yang diajarkan pada siklus ini yaitu teknologi komunikasi modern. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi dan hasil belajar siswa yang dilakukan 

melalui penerapan model pembelajaran Make a Match pada siklus II, hasil observasi yang 

telah diuraikan oleh peneliti pada hasil observasi proses pembelajaran aspek guru dan siswa 

dapat dilihat bahwa hasil yang diperoleh telah mencapai kategori baik (B). Pada tes evaluasi 
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akhir yang telah dilakukan pada siklus II menunjukkan ketuntasan belajar siswa telah 

mencapai 88% atau 24 dari 27 siswa dapat mencapai Standar Ketuntasan Belajar Minimal 

(SKBM). Berdasarkan dari hasil observasi dan hasil tes evaluasi akhir yang telah 

dilaksanakan tersebut dapat diketahui bahwa secara keseluruhan penelitian di siklus II telah 

mencapai indikator keberhasilan yaitu 76% keatas, baik itu dari segi proses maupun hasil 

belajar. Sehingga penelitian yang dilakukan pada siklus II dapat dikatakan berhasil dan tidak 

dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan pada siklus I dan siklus II, dapat disimpulkan 

bahwa dari tahap yang dilaksanakan mulai dari tahap perencaan, tahap pelaksanaan, tahap 

observasi dan refleksi menunjukkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran Make a 

Match  dapat meningkatkan proses dan hasil belajar siswa di kelas III UPTD SD Negeri 1 

Barru. 

Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran Make a Match. Subjek 

dari penelitian ini yaitu siswa kelas III UPTD SD Negeri 1 Barru yang terdiri dari 27 orang 

siswa yang terdiri dari 15 perempuan dan 12 orang siswa laki-laki. Penelitian ini dilaksanakan 

dalam dua siklus yang terdiri dari siklus I dan siklus II. 

Pelaksanaan pada siklus I dan siklus II masih ada yang belum terlaksana dengan baik 

terutama pada siklus I, kemudian pada siklus II terjadi peningkatan pada proses dan hasil 

pembelajaran, untuk siklus I masih terdapat beberapa kekurangan, baik dari aktivitas guru 

maupun aktivitas siswa, sehingga proses pembelajaran belum berjalan dengan baik yang dapat 

dilihat dari penilaian aktivitas guru mendapatkan kategori baik (B) akan tetapi masih perlu 

untuk diperbaiki, dan pada penilaian aktivitas siswa yang masih mendapatkan kategori cukup 

(C) sehingga belum mencapai indikator keberhasilan yaitu 76%. Adapun hasil tes evaluasi 

siklus I terdapat 15 soal pilihan ganda, dari 27 siswa, hanya 10 siswa memperoleh nilai tuntas 

sehingga nilai rata-rata siswa belum mencapai SKBM. 

Untuk meningkatkan taraf keberhasilan proses dan hasil belajar siswa peneliti melanjutkan ke 

siklus II dengan melakukan perbaikan dari kekurangan yang ada pada siklus I. Hal ini 

dibuktikan dengan peningkatan aktivitas guru maupun aktivitas siswa pada siklus II yang 

telah memperoleh kategori baik (B) pada aktivitas guru dan juga pada kategori baik (B) untuk 
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aktivitas siswa sehingga telah mencapai taraf keberhasilan. Dan peningkatan tes evaluasi yaitu 

dari 27 siswa, 24 siswa memperoleh nilai tuntas pada pelaksanaan siklus II. 

Perubahan yang terjadi dalam proses pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan 

menggunakan model pembelajaran Make a Match  dapat meningkatkan proses dan hasil 

belajar siswa. Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan pada siklus I dan siklus II, 

dapat disimpulkan bahwa dari  proses penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan mulai dari 

tahap perencaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi dan refleksi menunjukkan bahwa dengan 

menerapkan model pembelajaran Make a Match dapat meningkatkan proses dan hasil belajar 

siswa pada materi Perkembangan Teknologi Komunikasi di kelas III UPTD SD Negeri 1 

Barru. 
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PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil pelaksanaan penelitian maka dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran Make a Match dapat meningkatkan proses dan hasil 

belajar pada materi Perkembangan Teknologi Komunikasi di kelas III UPT SDN 1 Barru. 



Pinisi: Journal of Teacher Professional 

932 

 

Saran 

Bagi peneliti lain agar kiranya dapat menjadi sebuah rujukan yang baru dalam 

mengembangkan model pembelajaran Make a Match dalam bentuk yang lebih menarik dan 

lebih baik di berbagai pembelajaran. 
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